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Abstract. Low back pain is a cause of disability that can affect all ages and has an 

impact on quality of life, especially in adults. One of the factors associated with low 

back pain is an inactive lifestyle. In students, especially medical students, distance 

learning causes restrictions on their physical activity. This is a risk factor for 

symptoms of low back pain in medical school students. The purpose of this study is 

to find out the association of physical activity with symptoms of low back pain in 

medical students of Unisba 2018 during distance learning during the COVID-19 

pandemic. The research design used is by cross-sectional observational analysis 

method. Data in the form of the results of filling out lower back pain questionnaires 

and IPAQ were taken from June 2021-August 2021. A total of 96 study subjects 

met the inclusion and exclusion criteria. The results showed from 96 samples, it was 

found that 39 students experienced low back pain. Chi-square analysis found that 

the p-value of 0.67 (p>0.05) indicates that there is no significant association 

between physical activity and low back pain because physical activity is not the 

only factor that can affect low back pain, but one of the factors that can affect low 

back pain. These factors include age, BMI, exercise habits, smoking, etc. 
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Abstrak. Nyeri punggung bawah merupakan penyebab disabilitas yang dapat 

mengenai semua usia dan berdampak pada kualitas hidup terutama pada orang 

dewasa. Salah satu faktor yang terkait dengan nyeri punggung bawah adalah gaya 

hidup yang tidak aktif. Pada mahasiswa, khususnya mahasiswa kedokteran, 

pembelajaran dilakukan secara jarak jauh yang menyebabkan adanya pembatasan 

aktivitas fisik yang dilakukan. Hal ini yang menjadi faktor risiko adanya gejala 

nyeri punggung bawah pada mahasiswa fakultas kedokteran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan gejala nyeri punggung 

bawah pada mahasiswa fakultas kedokteran selama pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi COVID-19. Desain penelitian yang digunakan adalah dengan metode 

analisis observasional jenis cross-sectional. Data berupa hasil pengisian kuesioner 

keluhan nyeri punggung bawah dan IPAQ yang diambil dari Juni 2021-Agustus 

2021. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa FK Angkatan 2018 berjumlah 

96 sampel yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil penelitian 

menunjukkan dari 96 sampel, ditemukan terdapat 39 mahasiswa yang mengalami 

nyeri punggung bawah. Pada analisis Chi-square didapatkan bahwa nilai p sebesar 

0.67 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

aktivitas fisik dengan nyeri punggung bawah. Hal ini disebabkan karena aktivitas 

fisik bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi nyeri punggung bawah, 

melainkan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nyeri punggung bawah. 

Faktor tersebut diantaranya adalah usia, IMT, kebiasaan berolahraga, merokok, dsb. 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik Ringan-Sedang, Mahasiswa FK, Nyeri Punggung 

Bawah.  
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A. Pendahuluan 

Prioritas kesehatan global sebelum adanya pandemi COVID-19 berfokus pada penyakit tidak 

menular yang disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu adanya gangguan pada 

muskuloskeletal.1 Gangguan muskuloskeletal ini merupakan 6,7% dari total kejadian 

disabilitas global dan nyeri punggung bawah menjadi penyebab disabilitas terbesar setelah 

penyakit stroke.1 Nyeri punggung bawah umumnya terkait dengan gaya hidup yang tidak 

aktif, kapasitas aerobik rendah, faktor psikologis, merokok, obesitas, dan aktivitas fisik yang 

rendah.2,3,4 

Aktivitas fisik yang rendah merupakan salah satu hal yang berkaitan dengan keluhan  

muskuloskeletal.5,6 Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang dihasilkan dari otot 

rangka yang berkontraksi sehingga meningkatkan pengeluaran energi di atas tingkat 

metabolisme istirahat yang ditandai dengan modalitas, frekuensi, intensitas, dan durasi.7 

WHO merekomendasikan untuk melakukan aktivitas fisik selama minimal 150 menit dengan 

intensitas sedang atau 75 menit intensitas berat selama satu minggu atau kombinasi antara 

intensitas sedang dan berat setidaknya 10 menit.8 Namun, studi terbaru menunjukkan bahwa 

saat ini aktivitas fisik yang dilakukan mahasiswa tidak memenuhi rekomendasi tersebut, 

sehingga pada mahasiswa dikatakan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan lebih rendah 

dibandingkan dengan anak-anak dan remaja. 

Rendahnya aktivitas fisik ini semakin diperparah dengan adanya kondisi pandemic 

COVID-19. Pada masa pandemi COVID-19, individu yang terinfeksi dapat menyebarkan 

penyakit dari orang ke orang, sehingga pemerintah menerapkan adanya social distancing 

untuk membantu memperlambat penyebaran penyakit.10 Kondisi inilah yang merubah 

interaksi sosial, sehingga aktivitas fisik yang dilakukan individu menjadi lebih terbatas dan 

cenderung berada dalam keadaan yang menetap.11,12 Kegiatan individu yang lebih banyak 

duduk atau berbaring dalam waktu yang lebih lama ini menyebabkan energi yang dikeluarkan 

lebih sedikit, yaitu sejumlah ≤ 1,5 Metabolic Equivalents (METs).11 Perilaku inilah yang 

menimbulkan banyak dampak negatif pada kesehatan individu, salah satunya adalah 

menimbulkan adanya gejala nyeri punggung bawah.11,12 

Pada kondisi saat ini, mahasiswa kedokteran melakukan pembelajaran secara jarak 

jauh, sehingga aktivitas fisik yang dilakukan menjadi lebih terbatas dan menjadi risiko adanya 

gejala nyeri punggung bawah.12,13 Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa prevalensi keluhan nyeri punggung bawah banyak terjadi di kalangan 

mahasiswa kedokteran.13 Pada penelitian Kayihan dkk pada tahun 2014 dan penelitian 

Alzahrani dkk pada tahun 2019 mengatakan bahwa aktivitas fisik sedang dapat mengurangi 

risiko adanya nyeri punggung bawah, sedangkan untuk aktivitas fisik yang berat dapat 

menjadi faktor risiko dari nyeri punggung bawah.14,15 Pada penelitian Park dkk pada tahun 

2018 mengatakan bahwa aktivitas fisik yang rendah dan durasi waktu duduk yang lama 

berisiko tinggi untuk menimbulkan adanya nyeri punggung bawah.16 Pada penelitian 

Alsufiany dkk pada tahun 2020 juga ditemukan bahwa kurangnya aktivitas fisik dapat 

menurunkan kerja dari saraf dan otot, menyebabkan atrofi otot rangka, dan berkurangnya 

kekuatan otot yang jika mengenai anggota tubuh bagian bawah dapat menyebabkan adanya 

nyeri punggung.17 

Dilihat dari uraian di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana hubungan antara 

aktivitas fisik ringan-sedang dengan keluhan nyeri punggung bawah pada mahasiswa fakultas 

kedokteran Unisba angkatan 2018 pada saat pembelajaran jarak jauh di masa pandemi 

COVID-19. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Unisba angkatan 2018 yang berjumlah 174 orang.  

Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu mahasiswa FK Unisba angkatan 2018 yang 

mengisi kuesioner penelitian, sedangkan kriteria eksklusinya yaitu mahasiswa FK Unisba 

angkatan 2018 yang telah didiagnosis dengan kelainan tulang punggung dan memiliki riwayat 
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trauma pada tulang punggung. 

Dengan teknik pengambilan sampel pada penelitian yaitu melalui probability sampling 

dengan jenis simple random sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 96 

mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melalui kuesioner yang dibuat dalam bentuk google form. 

Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Chi-square dengan 

tingkat kepercayaan 95% (nilai p <0,05 menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik ringan-sedang dengan nyeri punggung bawah, sedangkan nilai p>0.05 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik ringan-sedang 

dengan nyeri punggung bawah). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin Subjek Penelitian pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Unisba Angkatan 2018 

Karakteristik Frekuensi (n) Persen (%) 

Jenis Kelamin 
  

Perempuan 78 81.3 

Laki-Laki 18 18.8 

 Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2020. 

Tabel 1 menunjukkan mahasiswa FK Unisba Angkatan 2018 yang menjadi responden 

dalam penelitian ini lebih banyak perempuan daripada laki-laki dengan rincian perempuan 

sebanyak 78 orang (81.3%), sedangkan laki-laki sebanyak 18 orang (18.8%). 

Tabel 2. Karakteristik Usia dan IMT Subjek Penelitian pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Unisba Angkatan 2018 

Karakteristik Frekuensi (n) 
 

Rata-Rata 

Usia 21.3 ± 0.84 

IMT 24.1 ± 5.1 
 Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2020. 

Tabel 2 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia beragam, namun rata-

rata usia responden berada di angka 21.3 dengan standar deviasi 0.84. Untuk karakteristik IMT 

pada responden juga beragam dengan rata-rata IMT berada di angka 24.1 (normal) dengan 

standar deviasi 5.1.            

Tabel 3. Karakteristik Aktivitas Fisik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba Angkatan 

2018 

Aktivitas Fisik Frekuensi (n) Persen (%) 

Ringan-Sedang 33 34.4 

Berat 63 65.6 

Total 96 100.0 
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 Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2020. 

Tabel 3 menunjukkan aktivitas fisik yang lebih banyak dilakukan oleh responden 

adalah aktivitas fisik berat dengan rincian mahasiswa yang melakukan aktivitas fisik ringan-

sedang berjumlah 33 orang (34.4%) dan mahasiswa yang melakukan aktivitas fisik berat 

berjumlah 63 orang (65.6%). 

Tabel 4. Gambaran Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Unisba Angkatan 2018 

Nyeri Punggung Bawah Frekuensi (n) Persen (%) 

Nyeri 39 40.6 

Tidak 57 59.4 

Total 96 100.0 

    Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2020. 

Tabel 4 menunjukkan responden yang memiliki keluhan nyeri punggung bawah 

sebanyak 39 orang (40.6%) dan yang tidak memiliki keluhan nyeri punggung bawah terdapat 

57 orang (59.4%). 

Tabel 5. Distribusi Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Nyeri Punggung Bawah 

 
Nyeri Punggung Bawah 

 

 

 

Total Nyeri 
 

Tidak 

 

Aktivitas Fisik 

Ringan-Sedang 14 19 33 

Berat 25 38 63 

Total 39 57 96 
      Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2020. 

           Tabel 5 menunjukkan responden yang melakukan aktivitas fisik ringan sedang 

dan mengalami nyeri punggung bawah berjumlah 14 orang dan yang tidak mengalami nyeri 

punggung bawah berjumlah 19 orang. 

Tabel 6. Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Nyeri Punggung Bawah 

Chi-Square Tests 
 

Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson 

Chi-Square 

.067a 1 .795   

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2020. 

Tabel 6 menunjukkan nilai p pada uji Chi-square adalah sebesar 0.67 yang berarti 

tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik ringan-sedang dengan gejala nyeri 

punggung bawah pada mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-

19. Hal ini sesuai dengan penelitian Zhi Shan pada tahun 2013 yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan antara aktivitas fisik dengan nyeri punggung bawah, karena aktivitas fisik yang 

dilakukan bergantung pada sifat dan intensitas aktivitas fisik yang dilakukannya.23  

Pada aktivitas fisik yang dilakukan di waktu luang, atau berolahraga ditemukan 
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memiliki hasil yang tidak konsisten terhadap nyeri punggung bawah seperti pada penelitian 

Rahman Shiri dll pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

aktivitas fisik yang dilakukan di waktu luang dengan nyeri punggung bawah.23,24 Sedangkan, 

untuk aktivitas fisik sedang dikatakan dapat mengurangi faktor risiko dari nyeri punggung 

bawah, seperti yang disampaikan pada penelitian Kayihan dkk pada tahun 2014 dan penelitian 

Alzahrani dkk pada tahun 2019.14,15 

Aktivitas fisik dengan nyeri punggung bawah tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dikarena aktivitas fisik bukan satu-satunya faktor, melainkan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi atau meningkatkan risiko adanya nyeri punggung bawah. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya adalah usia, indeks massa tubuh, kebiasaan berolahraga, kebiasaan 

merokok, dsb. 22. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik ringan-sedang dengan nyeri punggung bawah pada mahasiswa. 

Angka kejadian subjek yang melakukan aktivitas fisik berat lebih banyak dibandingkan yang 

melakukan aktivitas fisik ringan-sedang dan yang mengalami nyeri punggung bawah selama 

pembelajaran jarak jauh lebih sedikit dibandingkan yang tidak mengalami nyeri punggung 

bawah. Kurangnya aktivitas fisik tidak meningkatkan risiko nyeri punggung bawah selama 

pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba Angkatan 2018. 
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